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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik menggunakan 

model inkuiri terbimbing berbantuan PhET pada materi teori 

kinetic gas dan efektivitas penerapan model pembelajaran 

inkuiri termbimbing dengan metode eksperimen virtual 

PhET. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sukadana. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen 

dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

pemberian pretest dan posttest control group design. 

Adapun subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

peserta didik kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen 

dan XI IPA 2 sebagai kelompok kontrol, masing-masing kelas 

terdapat 25 orang. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan instrumen tes keterampilan proses sains. rata-

rata keterampilan proses sains peserta didik pada saat pretes 

pada kelompok eksperimen adalah 21,92 dan pada kelompok 

kontrol 22,23, setelah diberikan perlakuan, rata-rata 

keterampilan proses sains peserta didik mengalami 

peningkatan menjadi pada kelompok eksperimen hasil tes 

keterampilan proses sains 31,76 dan kelompok kontrol 

24,44. Peningkatan ini dibuktikan juga dengan hasil N-gain 

0,6 termasuk dalam kategori sedang di kelompok 

eksperimen dan 0,1 dalam kategori rendah di kelompok 

kontrol, untuk ektifitas pembelajaran dengan model inquiri 

terbimbing dengan PhET pada kelompok eksperimen di 

peroleh sebesar 88% dengan kategori tinggi dan 72% pada 

kelompok kontrol dengan kategori sedang. Sehingga model 

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan metode 
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eksperimen virtual PhET lebih efektif digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.  
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Pendahuluan 

Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang tidak 

hanya dipelajari melalui penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, prinsip atau konsep 

saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang didapat dengan mencari tahu tentang 

fenomena alam secara sistematis [1]. Proses pembelajaran fisika akan lebih efektif apabila 

peserta didik dapat belajar untuk membangun pengetahuannya sendiri. Keberhasilan 

pembelajaran fisika bukan hanya sekedar pada bagian kognitif saja, akan tetapi penilaian 

keterampilan proses juga merupakan bagian yang harus dilatih, dikembangkan serta diberikan 

penilaian. Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran fisika salah 

satunya adalah keterampilan proses sains [2].   

Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan [3]. 

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dengan tujuan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk melakukan penemuan supaya dapat menyelesaikan permasalahan fisika 

yang dialaminya. Dengan keterampilan proses sains, peserta didik mampu membangun 

pengetahuannya sendiri sehingga lebih memahami apa yang telah dipelajari.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat cocok diterapkan dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains, karena dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan 

membimbing peserta didik untuk memecahkan masalah yang diberikan dan memperoleh 

kesimpulan serta membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman yang telah dialami 

[4]. 

Media pembelajaran juga menjadi hal yang penting dalam proses pembelajaran, karena 

dengan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan. Pada materi teori kinetik gas sebagian peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsepnya yang bersifat abstrak, salah satu media yang dapat 

digunakan untuk menjelasakan konsep yang abstrak ini adalah dengan menggunakan media 

laboratorium virtual eksperimen PhET. Laboratorium virtual eksperimen PhET memiliki 

kesamaan karakteristik dengan laboratorium sesungguhnya, hal ini memungkinkan peserta 

didik untuk eksplorasi tanpa perlu ke laboratorium dan mempermudah transfer belajar, 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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memperluas jangkauan pengujian dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya [5].  

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran masih sering menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah, hal ini menyebabkan peserta didik 

cenderung lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan guru dan mencatat apa yang 

ditulis dipapan tulis. Hal tersebut membuat keterampilan proses sains peserta didik tidak 

berkembang, hal ini dikarenakan peserta didik tidak ikut berpartispasi langsung dalam proses 

membangun pengetahuannya. 

Untuk menyikapi beberapa permasalahan diatas, maka perlu adanya perbaikan 

kualitas proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses sains peserta 

didik dalam pembelajaran yaitu dengan mencoba menerapkan model pembelajaran inquiri 

terbimbing dengan metode eksperimen virtual PhET pada kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sukadana. 

Kajian Literatur 

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri dalam Bahasa Inggris inquiry yang berarti pertanyaan, pemeriksaan atau 

penyelidikan [6]. Pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) pada penelitian ini 

merupakan model pembelajaran pada proses pembelajaran yang memberikan 

bimbingan/petunjuk dan informasi-informasi kepada peserta didik. Untuk menciptakan 

kondisi seperti tersebut, peranan guru adalah sebagai berikut [7]: 

- Motivator, memberi rangsangan agar peserta didik aktif dan bergairah berfikir. 

- Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika peserta didik mengalami kesulitan. 

- Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka buat. 

- Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas. 

- Pengarah, memimpin kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

- Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas. 

- Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai 

B. Virtual Eksperimen PHET 

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat memberikan alternatif bagi pendidik 

untuk menggunakan berbagai media pembelajaran salah satunya yaitu Physics Education and 

Technology (PhET) yang dapat digunakan sebagai laboratorium virtual untuk membantu 

peserta didik memahami konsep abstrak dalam fisika. Media simulasi ini kembangkan oleh 

Katherin Perkins dkk dari Universitas Colorado Amerika Serikat. Simulasi PhET ini dibuat 

dalam bentuk Java atau Flash sehingga dapat dijalankan langsung dari situs web menggunakan 

browser web standar. Selain itu, pengguna dapat mengunduh dan menginstal seluruh situs 
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web (saat ini sekitar 60 MB) untuk digunakan secara offline. Media simulasi PhET bisa 

didapatkan secara gratis baik oleh pendidik atau peserta didik [8]. 

Laboratorium virtual memiliki kesamaan karakteristik dengan laboratorium 

sesungguhnya, hal ini memungkinkan peserta didik untuk eksplorasi tanpa perlu ke 

laboratorium dan mempermudah transfer belajar, memperluas jangkauan pengujian dan 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya [5]. Media simulasi 

PhET ini dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

fisika secara visual yaitu menggunakan grafik dinamis yang secara eksplisit dapat 

menghidupkan model visual dan konseptual yang digunakan oleh fisikawan ahli [9]. 

C. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang biasa digunakan ilmuwan untuk 

memperoleh pengetahuan [3]. Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dengan tujuan 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan agar peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan fisika yang dialaminya [4]. Dengan keterampilan proses 

sains, peserta didik mampu mengkonstruk pengetahuannya sendiri dan peserta didik lebih 

memahami apa yang telah dipelajari. Menurut Rustaman [10], keterampilan proses sains 

meliputi hal-hal berikut diantaranya adalah, mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 

memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, melakukan 

percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep dan berkomunikasi. 

Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui berbagai strategi salah satunya 

dengan melakukan praktikum atau percobaan, melalui pendekatan ataupun model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

D. Teori Kinetik Gas 

1. Hukum Boyle 

Bunyi hukum Boyle: “Untuk jumlah tetap gas ideal tetap di suhu yang sama, P (tekanan) 

dan V (volume) merupakan perbandingan terbalik (dimana yang satu ganda, yang satunya 

setengahnya).” Dalam Sistem tertutup dan bersuhu konstan, besar tekanan gas akan 

berbanding terbalik dengan besar volume. Sistem dapat berupa ruangan, tabung maupun 

balon. Secara matematis dapat dituliskan: 

 𝑝𝑉 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛  ......................................................................................................................................... (1) 

atau 

 𝑝1𝑉1 = 𝑝2𝑉2 = ⋯ = 𝑝𝑛𝑉𝑛  .................................................................................................................... (2) 

untuk persamaan gas mutlak 

  𝑝 = 𝑝𝑜 + 𝑝𝑔   ............................................................................................................................................. (3) 
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2. Hukum Charles 

Hukum Charles menyatakan “jika gas dalam ruang tertutup tekanannya dijaga konstan 

maka volume gas dalam jumlah tertentu berbanding lurus dengan temperatur mutlaknya”. 

Secara matematis dinyatakan: 

𝑉

𝑇
= 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛  ............................................................................................................................................. (4) 

atau  

 
𝑉1

𝑇1
=  

𝑉2

𝑇2
  ........................................................................................................................................................ (5) 

Keterangan: 
𝑇1 = Suhu mutlak mula-mula gas dalam ruangan (K) 
𝑇2 = Suhu mutlak akhir gas dalam ruangan (K) 
𝑉1 = Volume mula-mula gas dalam ruangan (m3) 
𝑉2 = Volume akhir gas dalam ruangan (m3) 

 

3. Hukum Gay Lussac 

Hukum Gay-Lussac menyatakan bahwa “tekanan dari suatu massa gas berbanding lurus 

dengan suhu mutlak gas, ketika volume dipertahankan konstan”. 

𝑝

𝑇
= 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛  .............................................................................................................................................. (6) 

atau  

 
𝑝1

𝑇1
=  

𝑝2

𝑇2
  ........................................................................................................................................................ (7) 

Keterangan: 
𝑇1 = Suhu mutlak mula-mula gas dalam ruangan (K) 
𝑇2 = Suhu mutlak akhir gas dalam ruangan (K) 
𝑝1 = Tekanan mutlak mula-mula gas dalam ruangan (N.m-2 atau Pa) 
𝑝2 = Tekanan mutlak akhir gas dalam ruangan (N.m-2 atau Pa) 

Bahan and Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 

experiment). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

pada kedua kelas. Adapun bentuk desain ini seperti yang ditampilkan pada Tablel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen (XI IPA 1) O1 X1 O3 
Kontrol (XI IPA 2) O2 X1 O4 

 

Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen yang 

diterapkan model inkuiri terbimbing benrbantuan PhET dan XI IPA 2 sebagai kelompok 

kontrol yang diterapkan model inkuiri terbimbing tanpa bantuan PhET, masing-masing kelas 

terdiri dari 25 orang. Penelitian ini diawali dengan melakukan pretest dan diakhir proses 

pembelajaran dilakukan posttest pada masing-masing kelas. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan tes, adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah, lembar observasi keterampilan proses 

sains dan tes butir soal untuk mengukur ranah kognitif peserta didik.  Sebelum digunakan 

dalam penelitian soal tes telah diujicobakan di kelas XI IPA 3 SMA N 2 Sukadana, sehingga 

diketahui tingkat kevalidan, reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat kesukarannya, 

sehingga layak untuk digunakan. 

Analisis data hasil pretest dan posttest tes keterampilan proses sains peserta didik 

diawali dengan uji prasyarat analisis uji homogenitas menggunakan uji-F dan uji normalitas 

menggunakan uji chi-kuadrat. Kemudian, dilanjutkan dengan uji-t untuk pengujian hipotesis, 

sedangkan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan PhET dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, ditentukan 

berdasarkan persentase jumlah peserta didik yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dalam skala 100, dengan menggunkan 

kriteria seperti pada tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2. Kriteria Efektivitas 

Jumlah Peserta Didik yang 
mencapai KKM≥75 dalam skala 
100 

Kriteria 
Efektivitas 

>75 % Tinggi 
50 % - 75 % Sedang 
< 50 % Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan   

Tabel 3 adalah analisis statistik keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA 

SMAN 2 Sukadana sebelum dan setelah diterapkan metode inqiri terbimbing dengan PhET 

Simulasi dan yang diajar tanpa PhET dengan demonstrasi diperoleh skor pretest dan posttest. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

No Statistik 
Kelompok 
eksperimen 

Kelompok kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Jumlah Sampel 25 25 25 25 
2 Skor Tertinggi 27 38 27 28 
3 Skor Terendah 18 27 19 21 
4 Skor Rata-Rata 21,92 31,76 22,32 24,44 

5 
Standard 
Deviasi 

1,76 2,74 2,16 1,92 

6 Variansi 3,11 7,54 4,69 3,68 

Berdasarkan Tabel. 3, rangkuman hasil analisis statistik deskriptif data yaitu hasil 

pretest keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen yang merupakan kelas yang 

diberikan perlakuan, diperoleh skor rata-rata peserta didik 27 dengan standar deviasi 1,76. 
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Skor tertinggi yang diperoleh 27 dan skor terendah 18 dengan skor ideal tertinggi yaitu 40. 

Hasil posttest keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen, diperoleh skor rata-rata 

peserta didik 31,76 dengan standar deviasi 2,74. Skor tertinggi yang diperoleh 38 dan skor 

terendah 27 dengan skor ideal tertinggi yaitu 40. Hasil pretest keterampilan proses sains pada 

kelompok kontrol, diperoleh skor rata-rata peserta didik 22,32 dengan standar deviasi 2,16. 

Skor tertinggi yang diperoleh 27 dan skor terendah 19 dengan skor ideal tertinggi 40. Hasil 

posttest keterampilan pada kelompok kontrol, diperoleh skor rata-rata peserta didik 24,4 

dengan standar deviasi 1,92. Skor tertinggi yang diperoleh 28 dan skor terendah 21 dengan 

skor ideal tertinggi 40. 

Setelah dilakukan pretest dan posttes juga dapat diketahui persentase keterampilan 

proses sains peserta didik per indikator pada kelompok eksperimen dan kontrol. Pada saat 

pretest persentase setiap indikatornya dapat dilihat pada Fig. 1. 

 

Fig. 1.  Hasil Pretest KPS Peserta Didik Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan Fig. 1 indikator KPS hasil pretest pada kelas control dan kelompok 

eksperimen, dari sepuluh indikator yang ada, terdapat tujuh indicator kelompok eksperimen 

bernilai di bawah kelompok kontrol, sedangkan tiga indicator lainnya rata-rata memiliki 

persentase yang tidak jauh berbeda dan tergolong rendah. Setelah dilakukan posttest dapat 

dilihat peningkatan KPS nya pada Fig. 2. 

Fig. 2 menunjukkan presentase setiap indikator/aspek keterampilan proses sains 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan posttes, presentase tertinggi 

pada hasil posttest KPS kelompok eksperimen adalah aspek melakukan percobaan yaitu 85% 

dan menggunakan alat yaitu sebesar 83%, sedangkan pada kelompok kontrol adalah aspek 

melakukan percobaan hanya 59% dan aspek menggunakan alat hanya 77%.  
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Fig. 2.  Hasil Posttest KPS Peserta didik Kelompok eksperimen dan Kontrol 

 

Berdasarkan Fig. 2 dapat dilihat bahwa hasil presentase posttest setiap indikator 

keterampilan proses sains peserta didik kelompok eksperimen memiliki peningkatan sangat 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol, Hal ini ditunjukan pula dari hasil uji N-gain 

yang menunjukkan peningkatan nilai hasil tes kognitif peserta didik kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. N-Gain Keterampilan Proses Sains 

Kelompok Rata-rata Skor 
N-Gain 

Kategori 

Eksperimen 0,6 Sedang 
Kontrol 0,1 Rendah 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik pada kelompok 

eksperimen yang diajar menggunakan metode inquiri terbimbing dengan PhET simulasi 

memiliki skor N-Gain 0,6 dengan kategori sedang, sedangkan keterampilan proses sains 

peserta didik pada kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode inquiri terbimbing 

dengan demonstrasi memiliki skor N-Gain 0,1 dengan kategori rendah. Hasil ini menunjukan 

bahwa ada peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dengan model inkuiri 

terbimbing berbantuan PhET memiliki nilai keterampilan proses sains yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan model inkuiri terbimbing yang tidak menggunakan PhET. 

Hasil pengujian hipotesis, dalam uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Syarat yang 

harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh harus terdistribusi 

normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dengan uji chi-kuadrat dan uji homogenitas dengan uji-F. 

Kelompok eksperimen dari hasil perhitungan tabel diperoleh nilai 𝑋2 hitung sebesar 

6,06563 sedangkan nilai 𝑋2 tabel pada taraf signifikan α = 0,05 𝑋2 tabel sebesar 11.07049. 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dinyatakan bahwa X2 hitung < 𝑋2 tabel yaitu 6,06563 < 



  JGI Vol. 4, No. 01, April 2025, pp. 33-44    

 

 Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Metode Eksperimen … (Radianti & Ishafit)                                   

        
 41  
 

11.07049 maka dapat disimpulkan data pada kelompok eksperimen (posttest) terdistribusi 

normal. 

Setelah kedua sampel dinyatakan terdistribusi normal, maka dilakukan uji 

homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki 

varians yang sama (homogen) atau tidak (heterogen). Berdasarkan hasil analisis pengujian 

homogenitas varians dengan menggunakan uji-F. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 

menguji data posttest pada kelompok eksperimen, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

Fhitung sebesar 0,433, pada taraf nyata α = 0,05, dan Ftabel sebesar 0,504. Oleh karena itu Fhitung= 

0,433 < Ftabel = 0,504 hal ini menunjukan data nilai keterampilan proses sains yang dicapai 

kelompok eksperimen mempunyai variansi yang homongen pada taraf signifikan α = 0,05. 

Untuk menguji hipotesis, maka selanjutnya dilakukan uji-t yang hasilnya menunjukkan, 

model inkuiri terbimbing berbantuan PhET lebih baik, berikut ini hasil uji-t yang telah 

dilakukan. 

Tabel 5. Hasil Uji-t Kelompok eksperimen 

Keterangan 
Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Peserta Didik 25 25 
Dk 24 
thitung -14,54 
ttabel 1,71 
Keputusan: karena 
thitung < ttabel 

H0 ditolak 
H1 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung = -14,54 dan ttabel = 1,71 

jika dibuat perbandingan maka -14,54 < 1,71 atau sama dengan thitung < ttabel, berdasarkan 

kriteria pengujian uji-t satu pihak karena maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dengan kata 

lain berarti hasil keterampilan proses sains dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

metode eksperimen virtual PhET di kelas XI IPA 1 lebih tinggi dibanding peserta didik yang 

diajar dengan inquiri terbimbing tanpa bantuan PhET. 

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diketahui berdasarkan hasil 

postest kelompok eksperimen yang dapat dihitung persentase dan kriteria efektivitas model 

pembelajarannya menggunakan rumus ketuntasan belajar peserta didik. Tabel 6 menunjukkan  

efektivitas model pembelajaran. Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam Tabel 6 

diperoleh hasil persentase peserta didik di kelompok eksperimen yang memperoleh nilai ≥ 75 

terdapat 22 orang serta persentase ketuntasan 88% dengan kriteria tinggi. Sedangkan pada 

kelompok kontrol yang memperoleh nilai ≥ 75 terdapat 18 orang serta persentase ketuntasan 

72% dengan kriteria sedang. Hasil data diatas menunjukkan bahwa efektivitas model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET lebih baik untuk diterapkan sebagai dalam 

meningkatkan keterampilan sains peserta didik. 

Tabel 6. Efektivitas Model Inquiri Terbimbing dengan PhET 

Kelompok Perolehan Nilai KKM ≥75 dalam 
skala 100 

% Efektivitas Kriteria 
Efektivitas 

Eksperimen 22 88 Tinggi 
Kontrol  18 72 Sedang 

 

Model inkuiri terbimbing telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran fisika. Menurut Simbolon [11], pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam 

melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Selain itu, penelitian Syahriani [12] menunjukkan 

bahwa inkuiri terbimbing yang didukung oleh multimedia interaktif meningkatkan 

penguasaan konsep fisika secara signifikan. 

Penggunaan simulasi interaktif seperti PhET dalam pembelajaran fisika telah 

menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. Dedi et al. [13] 

menekankan bahwa simulasi PhET menyediakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan eksperimen virtual yang sulit dilakukan di 

laboratorium nyata. Sumargo dkk. [14] juga menyoroti efektivitas laboratorium virtual PhET 

dalam meningkatkan pemahaman materi reaksi kimia. 

Pembelajaran berbasis eksperimen dan simulasi tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan proses sains peserta didik. 

Razak et al. [15] menemukan bahwa metode eksperimen secara signifikan meningkatkan 

keterampilan proses sains, termasuk keterampilan observasi, interpretasi, dan penyimpulan. 

Lebih lanjut, penelitian Syaifulloh dkk. [16] menunjukkan bahwa model guided discovery yang 

memanfaatkan laboratorium virtual PhET membantu meningkatkan pemahaman teori kinetik 

gas dan kemampuan analisis peserta didik. 

Kesimpulan   

Dari hasil penelitian dan dukungan literatur, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan proses sains peserta didik. Penggunaan simulasi interaktif 

memungkinkan eksplorasi konsep yang lebih mendalam, sementara pendekatan inkuiri 

terbimbing memberikan struktur yang diperlukan untuk mendukung pemahaman yang lebih 

baik. Oleh karena itu, integrasi metode ini dalam pembelajaran fisika dapat menjadi strategi 

yang optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains di tingkat sekolah menengah. 
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